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ABSTRACT
Development in the field of education today, is an integral part of government efforts
in order to improve and develop human resources in order to have high abilities or skills, moral
and cultural values ??that are noble, intelligent, creative, independent and have strong
competitiveness with the nation- other nations in the world. The development of science and
technology in the millennium goals, the era of globalization and the information age today,
demands all fields of life to be able to adjust to the level of progress itself. The nation's reading
interest is very worrying, whereas from reading, other language skills such as writing and speaking
will increase. Reading is a window to the world that makes people close to literary works,
books, national character, and civilization. Literacy cannot be separated from language. A person
is said to have literacy skills if he has acquired the basic ability of language, namely reading
and writing. So, the basic meaning of literacy as literacy is the main door for the development of
the meaning of literacy more broadly. And the method used to obtain literacy is through Education.
Hinduism education is so important given, because it realizes that with religion it is hoped that
generations can become noble and responsible human beings. To further understand this, you
are welcome to read carefully (literacy) and reflect on the statements listed in the following box.
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I. PENDAHULUAN
Budaya literasi di Indonesia belum
dianggap sebagai suatu hal yang penting. Minat
baca bangsa sangat mengkhawatirkan, padahal
dari membaca, kemampuan berbahasa lainnya
seperti menulis dan berbicara akan meningkat.
Membaca adalah jendela dunia yang membuat
manusia dekat dengan karya sastra, buku,
karakter bangsa, dan peradaban. 
UNESCO (United Nation for
Educational, Scientific, and Cultural
Organization ) menyatakan  bahwa terdapat
Empat Pilar Pendidikan, yakni (1) learning to
know, (2) learning to do (3) learning to be (4)
learning how to live together. Empat pilar
pendidikan tersebut memberikan indikasi
bahwa hasil pendidikan dewasa ini diarahkan
untuk dapat menghasilkan manusia yang
memiliki ciri-ciri manusia paripurna sesuai
dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pertama, learning to know. Dalam pilar ini,
belajar dimaknai sebagai upaya hanya sebatas
untuk mengetahui. Belajar ini termasuk dalam
katagori sebagai belajar pada tingkat rendah,
yakni belajar yang hanya menekankan pada
ranah kognitif. Kedua, learning to do. Dalam
pilar ini, belajar dimaknai sebagai upaya untuk
membuat peserta didik bukan hanya
mengetahui, tetapi lebih kepada dapat
melakukan atau mengerjakan kegiatan tertentu.
Fokus pembelajaran pada pilar ini adalah pada
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ranah psikomotorik. Ketiga, learning to be.
Dalam pilar ketiga ini, belajar dimaknai sebagai
upaya untuk menjadikan peserta didik sebagai
dirinya sendiri. Belajar dalam konteks ini
bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi peserta didik, sesuai
dengan minat dan bakatnya atau tipe-tipe
kecerdasannya (types of intellegence).
Keempat, learning how to live together.
     Menurut UNESCO, pemahaman orang
tentang makna literasi sangat dipengaruhi oleh
penelitian akademik, institusi, konteks
nasional, nilai-nilai budaya, dan juga
pengalaman. Pemahaman yang paling umum
dari literasi adalah seperangkat keterampilan
nyata khususnya keterampilan kognitif
membaca dan menulis yang terlepas dari
konteks di mana keterampilan itu diperoleh dan
dari siapa memperolehnya.UNESCO
menjelaskan bahwa kemampuan literasi
merupakan hak setiap orang dan merupakan
dasar untuk belajar sepanjang hayat.
Kemampuan literasi dapat memberdayakan dan
meningkatkan kualitas individu, keluarga,
masyarakat. Karena sifatnya yang “multiple
Effect” atau dapat memberikan efek untuk
ranah yang sangat luas, kemampuan literasi
membantu memberantas kemiskinan,
mengurangi angka kematian anak,
pertumbuhan penduduk, dan menjamin
pembangunan berkelanjutan, dan terwujudnya
perdamaian. Buta huruf, bagaimanapun, adalah
hambatan untuk kualitas hidup yang lebih
baik.Literasi memang tidak bisa dilepaskan dari
bahasa. Seseorang dikatakan memiliki
kemampuan literasi apabila ia telah
memperoleh kemampuan dasar berbahasa yaitu
membaca dan menulis. Jadi, makna dasar
literasi sebagai kemampuan baca-tulis
merupakan pintu utama bagi pengembangan
makna literasi secara lebih luas. Dan cara yang
digunakan untuk memperoleh literasi adalah
melalui Pendidikan.
Untuk meredam pengaruh-pengaruh
budaya global yang kuat diperlukan literasi dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya
pelestarian budaya lokal. Generasi muda harus
dapat mengembangkan kemampuan diri dalam
menghadapi era global, tetapi jangan sampai
terbawa arus budaya global yang tidak sesuai
dengan budaya sendiri.
Globalisasi adalah suatu proses tatanan
masyarakat dunia yang tidak mengenal batas
wilayah dan menghubungkan antara
masyarakat di suatu negara dengan masyarakat
di negara lainnya diseluruh dunia. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang di dunia
juga mengalami dampak dari pesatnya
pengaruh globalisasi. Sebagaimana yang terjadi
di negara lain, globalisasi memberi pengaruh
terhadap tatanan kehidupan masyarakat
indonesia. Secara cepat maupun lambat
globalisasi dapat mempengaruhi prinsip dan
identitas kebudayaan indonesia. 
Pembangunan  di  bidang pendidikan
dewasa  ini,  merupakan  bagian  integral  dari
usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan
dan mengembangkan sumber daya manusia
agar memiliki kemampuan atau keterampilan
yang tinggi, moral dan budhi pekerti  yang
luhur,  cerdas,  kreatif,  mandiri  serta  memiliki
daya  saing  yang  kuat dengan  bangsa-bangsa
lain  di  dunia.  Perkembangan  ilmu
pengetahuan  dan teknologi pada era
millennium goals, era globalisasi dan era
informasi dewasa ini, menuntut semua bidang
kehidupan agar dapat menyesuaikan diri
dengan tingkat kemajuan itu sendiri. Dalam
pembangunan di bidang pendidikan dewasa ini,
salah satu upaya yang harus ditempuh,
terutama  di  bidang  pendidikan  agama  Hindu
perlu  menata  pendidikan agama  Hindu untuk
masa depan yang  lebih  baik  melalui
pemahaman  pendidikan secara  komprehensif.
Sesungguhnya  pendidikan  itu  adalah  poros
perubahan individualisasi,  perubahan
internalisasi  dan  perubahan  sosialisasi.
Perubahan individualisasi yang dimaksud
adalah usaha pendidikan untuk membantu,
menolong dan membimbing para mahasiswa
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untuk mengenali dirinya, memahami apa yang
ia miliki  sebagai  kekuatan  untuk  mengetahui
kemampuan  yang  ada  pada dirinya sekaligus
untuk memilih masa depan yang ia miliki
sendiri. Selanjutnya, pendidikan ke  arah
perubahan  internalisasi  adalah  usaha
menyampaikan  nilai  kepada mahasiswa,
bagaimana nilai-nilai itu dapat terjelma dalam
kehidupan generasi itu sendiri.  Sedangkan
pendidikan  ke  arah  perubahan  sosialisasi
adalah  proses transformasi  nilai  budaya.
Sejalan  dengan  itu,  maka  pembelajaran
pendidikan agama  Hindu, sangat  diharapkan
dapat  digunakan sebagai salah satu usaha atau
upaya untuk meningkatkan karakter generasi
bangsa.
Namun sayangnya indonesia saat
mengalami krisis literasi, masyarakat indonesia
seakan enggan dan tidak perduli betapa
pentingnya budaya literasi di tengah derasnya
arus globalisasi. Padahal literasi sangat
berperan penting dalam kehidupan masyarakat
yang berkarakter. Pendidikan memiliki peran
sebagai pondasi awal untuk meningkatkan
pemahaman dalam membaca maupun menulis
dan budaya yang dibiasakan sejak dini untuk
membaca dan menulis agar minat dalam
membaca dan menulis dapat meningkat.
     Pendidikan dan kemampuan literasi adalah
dua hal yang sangat penting dalam hidup kita.
Kemajuan suatu negara secara langsung
tergantung pada tingkat melek huruf di negara
tersebut. Orang berpendidikan diharapkan
untuk melakukan tugasnya dengan baik.Dalam
sejarah peradaban Hindu,dapat dilihat
bagaimana tradisi Literasi islam melahirkan
tulisan-tulisan para pemikir dan sastrawan
klasik yang sudah berumur ratusan tahun
sampai saat ini masih eksis dipelajari. Pustaka-
pustaka suci seperti Lontar yang ditulis para
orang suci era klasik merupakan sebuah
warisan intelektual yang sangat berharga bagi
pengembangan khazanah intelektual Hindu dari
generasi ke generasi.
     Tulisan merupakan bukti dari jejak rekam
sejarah peradaban manusia yang berupa
peristiwa, pengalaman, pengetahuan,
pemikiran, dan ilmu pengetahuan. Seandainya
saja di zaman ini tak ada lagu tulisan atau orang
yang mau menulis, niscaya kita akan kembali
ke zaman pra-sejarah. Namun faktanya, justru
peradaban kita saat ini bisa dikatakan sebagai
peradaban tulisan atau peradaban teks. Terbukti
dari banjir informasi yang kita terima setiap hari
dari berbagai media baik cetak maupun
elektronik, sebagian besar berbentuk teks atau
tulisan.
     Dalam dunia pendidikan khususnya, tulisan
mutlak diperlukan. Buku-buku pelajaran
maupun buku bacaan yang lainnya merupakan
sarana untuk belajar para peserta didik di
lembaga-lembaga sekolah mulai tingkat dasar
sampi perguruan tinggi. Tanpa tulisan dan
membaca, proses transformasi ilmu
pengetahuan tidak akan bisa berjalan. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya tulisan,
budaya membaca, serta menulis di kalangan
masyarakat. Oleh karenanya,hendaknya budaya
literasi  harus terus digalakkan oleh para pelaku
pendidikan dan berupaya mendorong serta
membimbing para generasi muda termasuk
pelajar dan mahasiswa untuk membudayakan
kegiatan Literasi.
II. PEMBAHASAN
2.1 Menciptakan Suasana Literasi
dilingkungan Pendidikan
    Ada beberapa manfaat yang bisa kita
dapatkan dari hasil membaca. Yakni : Dengan
membaca, kita bisa mendapatkan informasi dan
pengetahuan. Misalnya membaca koran atau
majalah. Membaca juga kita bisa mendapatkan
hiburan seperti halnya apabila kita membaca
Cerpen, novel. Dengan membaca mampu
memenuhi tuntutan intelektual, meningkatkan
minat terhadap suatu bidang, dan mampu
meningkatkan konsentrasi.
  Menurut Lerner (1988:349)
kemampuan membaca merupakan dasar untuk
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menguasai berbagai bidang studi. Jika anak
pada usia sekolah permulaan tidak segera
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-
kelas berikutnya. National Institute for Literacy,
mendefinisikan Literasi sebagai “kemampuan
individu untuk membaca, menulis, berbicara,
menghitung dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang diperlukan dalam
pekerjaan, keluarga dan masyarakat.” Definisi
ini memaknai Literasi dari perspektif yang lebih
kontekstual. Dari definisi ini terkandung makna
bahwa definisi Literasi tergantung pada
keterampilan yang dibutuhkan dalam
lingkungan tertentu.
  Merujuk pada hasil survei United
Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) pada 2011, indeks
tingkat membaca masyarakat Indonesia hanya
0,001 persen. Artinya, hanya ada satu orang dari
1000 penduduk yang masih ‘mau’ membaca
buku secara serius (tinggi). Kondisi ini
menempatkan Indonesia pada posisi 124 dari
187 negara dalam penilaian Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).
 Melihat begitu rendahnya minat
membaca masyarakat Indonesia tentu ini akan
berdampak pada rendahnya kualitas
sumberdaya manusia Indonesia yang tahun ini
akan menghadapi MEA (Mayarakat Ekonomi
Asean) sehingga masyarakat Indonesia akan
sangat sulit untuk bisa bersaing dengan
masyarakat dari negara lain di Asean. Untuk
meningkatkan minat baca masyarakat
Indonesia biasa kita mulai dari sekolah, yang
mana sekolah itu merupakan tempat/lembaga
yang dirancang untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa yang
tentunya kegiatan itu tidak terlepas dari aktifitas
membaca. Maka dari sinilah pentingnya
mengembangkan budaya membaca di sekolah.
  Permendikbud nomor 23 tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti melalui
pembiasaan membaca buku non-pelajaran
selama 15 menit setiap hari sebelum
pembelajaran dimulai merupakan payung bagi
keberlangsungan Gerakan Literasi Sekolah
yang dirintis oleh Satria Darma untuk dijadikan
sebuah program nasional. Beliau berharap
aktifitas membaca kedepannya bisa menjadi
budaya bangsa Indonesia.
2.2 Penanaman Jiwa Literasi di Indonesia
    Budaya literasi telah banyak diterapkan
di sekolah-sekolah sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa, serta meningkatkan mutu
pendidikan. Bahkan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) meluncurkan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai
pengembangan dari Permendikbud Nomor 21
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti
pada Anak. Awal peluncuran GLS sendiri
dilakukan secara simbolis dengan memberikan
buku-buku paket bacaan yang didistribusikan
di berbagai sekolah sebagai tonggak budaya
literasi. Namun walaupun pemerintah telah
meluncurkan gerakan tersebut, tetap saja guru
dan pihak sekolah harus pandai dalam
menyesuaikan dan merencanakan program
budaya literasi di sekolah. Untuk menerapkan
budaya literasi di sekolah diperlukan beberapa
prinsip. Prinsip-prinsip yang ditekankan adalah
sebagai berikut.
1. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap
perkembangan yang bisa diprediksi
Tahap perkembangan anak dalam membaca
dan menulis sifatnya saling beririsan antar
tahap. Memahami tahap perkembangan
literasi dapat membantu sekolah untuk
memilih strategi pembiasaan dan
pembelajaran literasi yang tepat sesuai
dengan kebutuhan perkembangan siswa.
2. Program literasi yang baik bersifat
berimbang
Sekolah yang menerapkan  program literasi
berimbang menyadari bahwa setiap siswa
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.
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Sehingga diperlukan berbagai strategi
membaca dan jenis teks yang bervariasi
pula.
3. Program literasi berlangsung di semua area
kurikulum
Pembiasaan dan pembelajaran literasi di
sekolah adalah tanggung jawab semua guru
di semua mata pelajaran. Pembelajaran pada
mata pelajaran apapun membutuhkan
bahasa, terutama membaca dan menulis.
Dengan demikian, pengembangan
profesional guru dalam hal literasi perlu
diberikan kepada guru semua mata
pelajaran.
4. Tidak ada istilah terlalu banyak untuk
membaca dan menulis
Kegiatan membaca dan menulis di kelas
perlu dilakukan agar tercipta kondisi kelas
yang kondusif dan menyenangkan. Untuk
itu, perlu ditekankan bentuk kegiatan yang
bermakna dan kontekstual. Misalnya,
‘menulis surat untuk wali kota’ atau
‘membaca untuk ibu’ adalah contoh-contoh
kegiatan yang bermakna dan memberikan
kesan kuat kepada siswa.
5. Diskusi dan strategi bahasa lisan sangat
penting
Kelas berbasis literasi yang kuat akan
melakukan berbagai kegiatan lisan berupa
diskusi tentang buku selama pembelajaran
di kelas. Kegiatan diskusi ini juga harus
membuka kemungkinan untuk perbedaan
pendapat agar kemampuan berpikir kritis
dapat diasah. Siswa perlu belajar untuk
menyampaikan argumentasinya, saling
mendengarkan, dan menghormati perbedaan
pandangan antar siswa.
6. Keberagaman perlu dirayakan di kelas dan
sekolah
Penting bagi pendidik untuk tidak hanya
menerima perbedaan, namun juga
merayakannya melalui budaya literasi di
sekolah. Buku-buku yang disediakan untuk
bahan bacaan siswa perlu merefleksikan
kekayaan budaya Indonesia agar siswa dapat
dikenalkan pada pengalaman multikultural
sebanyak mungkin. Setelah berpegang pada
prinsip-prinsip tersebut, selanjutnya adalah
penerapan budaya literasi di sekolah.
Banyak terdapat bentuk-bentuk penerapan
budaya literasi di beberapa sekolah di
Indonesia, seperti berikut ini.
7. Membudayakan literasi dengan pendekatan
proses
Salah satu cara untuk mengembangkan
budaya literasi dengan pembelajaran
membaca dengan menggunakan pendekatan
proses. Kegiatan membaca dapat diajarkan
kepada anak dengan pendekatan proses yang
meliputi beberapa tahapan membaca, yaitu
tahapan persiapan membaca, kegiatan
membaca, tahap merespon, tahap
mengeksplor bacaan dan tahapan
memperdalam interpretasi. Dengan
pembelajaran membaca dengan pendekatan
proses, kemampuan membaca siswa sekolah
dasar akan meningkat dan budaya literasi
terbangun baik pada anak sejak usia dini.
Pendekatan proses ini juga telah diterapkan
di beberapa sekolah di Indonesia.
2.3 Penerapan Literasi pada Pendidikan
Agama Hindu
Pendidikan  agama  Hindu sangat
diperlukan dalam  membangun  kepribadian
humanis  bagi generasi muda.  Kenapa
demikian? Pertanyaan ini cenderung  muncul
sebagai konsekuensi dari penerapan
pembelajaran agama Hindu yang menuntut
pemahaman dan penghayatan serta
pengamalannya dengan baik. Pendidikan
agama Hindu begitu penting diberikan, karena
menyadari  bahwa  dengan  agama  diharapkan
para generasi dapat  menjadi sosok manusia
yang berbudi mulia dan bertanggung jawab.
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Guna lebih mendalami pemahaman terhadap
hal tersebut, para generasi dipersilakan
membaca dengan teliti (literasi) dan merenung
pernyataan-pernyataan yang dapat memberikan
motifasi untuk semakin ingin dalam mendalami
ajaran agama Hindu. Karenanya, melalui
pendidikan agama akan dipelajari dari hal-hal
yang paling dasar atau sederhana hingga
(kepada)hal-hal yang kompleks, dari hal-hal
yang konkrit hingga hal-hal yang abstrak, dan
dari hal-hal yang mudah sampai hal-hal
sukar.Lebih dari sekedar hal-hal sebagaimana
terurai di atas bahkan Agama Hindu yang
mengandung ajaran “dharma”juga dinyatakan
berfungsi sebagai sarana yang akan menolong/
menyeberangkan  manusia  mengarungi
bahtera  kehidupan  guna mencapai tujuan yang
di cita-citakan (Jagathitadan Moksa).
Manusia,  menurut  kodratnya,
disamping  sebagai  makhluk  individu,  juga
adalah makhluk sosial. Ciri-ciri
kemanusiaannya tidak akan muncul kalau tidak
berada di tengah-tengah  manusia  lainnya.
Salah  satu  ciri  manusia  sebagai  makhluk
sosial adalah  membutuhkan  kasih  sayang  dari
lingkungannya  seperti  diterima,  dihargai
sebagaimana mestinya, dibela,dan sebagainya.
Semuanya itu merupakan santapan jiwa yang
non fisik. Pengamalan agama yang ditujukan
kepada orang lain adalah pengamalan  dalam
bentuk  memperlakukan  orang  sebagai
manusia  yang bermartabat ciptaan Tuhan.
Perlakuan seperti itu akan rnenggugah sifat-
sifat baik yang dimiliki oleh setiap orang.
Karena setiap orang memilikipotensi untuk
baik dan juga untuk buruk. Bhagauadgita
mengatakan, DaiwiSampadadalah
kecenderungan untuk baik sedangkan
AsuriSampadadalah kecendrungan untuk
berbuat buruk atau adharma.
Para generasi yang memiliki rasa
keagamaan yangkuat, mereka akan selalu ingin
mengembangkan  dirinya, lebih  meningkatkan
pemahaman  dan penghayatan keagamaan
merekaserta mengaplikasikannya dalam
kehidupan. Seseorang yang memiliki rasa
keagamaan  yang  kuat,cenderung ingin
memperlakukan  orang lain dengan baik dan
wajar,karena hal tersebut merupakan
pemenuhan kebutuhan jiwa secara sosiologis.
Orang yang mendapat perlakuan dengan baik
akan merasakan betapa  bahagianya  hidup  ini.
Demikian  juga  bagi  orang  yang  berhasil
memperlakukan  orang  dengan  baik  secara
wajar  akan  merasa  sangat  bahagia. Beberapa
media  massa  di  Indonesia  pernah
menurunkan  hasil  wawancaranya dengan
orang-orang  yang  panjang  umur.  Berdasarkan
hasil  wawancara  tersebut ditemukan,  bahwa
salah  satu  penyebab  panjang  umur  adalah
karena  yang bersangkutan hidup dalam
keharmonisan baik dalam keluarga, masyarakat
maupun di tempat mereka bekerja. Sehingga
untuk  mendapatkan pemahaman yang sejauh
itu maka,membudayakan jiwa literasi pada
seluruh generasi bangsa dalam setiap interaksi
pendidikaan.
III. PENUTUP
Membudayakan jiwa literasi pada
pendidikan agama Hindu terhadap generasi
muda hendaknya diperhatikan beberapa hal
seperti berikut :
1. Melalui pembiasaan membaca buku non-
pelajaran selama 15 menit setiap hari
sebelum pembelajaran dimulai
2. Guru dan pihak sekolah harus pandai dalam
menyesuaikan dan merencanakan program
budaya literasi di sekolah.
3. Pendidikan agama Hindu begitu penting
diberikan, karena  menyadari  bahwa  dengan
agama  diharapkan para generasi dapat
menjadi sosok manusia yang berbudi mulia
dan bertanggung jawab. Guna lebih
mendalami pemahaman terhadap hal
tersebut, para generasi dipersilakan
membaca dengan teliti (literasi) dan
merenung pernyataan-pernyataan yang dapat
memberikan motifasi untuk semakin ingin
dalam mendalami ajaran agama Hindu.
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